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ABSTRAK

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa
pada Mata Pelajaran Ekonomi. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi dengan menerapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan media video. Metode yang digunakan
adalah metode Quasi Experiment dengan desain nonequivalent control Group Design. Populasi
dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas X IPS sebanyak 5 kelas, dan sampel penelitian yang
digunakan sebanyak 2 kelas. Adapun sampel penelitian adalah kelas X IPS 2 sebagai kelas
eksperimen, dan kelas X IPS 3 sebagai kelas kontrol dengan pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat perbedaan tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa yang signifikan dengan menerapkan Creative Problem
Solving (CPS) berbantuan media video pada Mata Pelajaran Ekonomi, dimana nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest kelas kontrol.
Dilihat dari nilai rata-rata N-Gain, kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata N-Gain yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam penelitian ini
bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan media video
memberikan efektifitas yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kata Kunci: Creative Problem Solving (CPS), Kemampuan Pemecahan Masalah, Media Video.

ABSTRACT

The problem in this research is the low level of students’ problem solving abilities in Economics
Subjects. The aim of the research is to determine the level of students' problem solving abilities in
Economics Subjects by applying the Creative Problem Solving (CPS) learning model assisted by
video media. The method used is the Quasi Experiment method with a nonequivalent control
group design. The population in the research was all 5 class X IPS students, and the research
sample used was 2 classes. The research sample was class X IPS 2 as the experimental class, and
class X IPS 3 as the control class with sampling using purposive sampling technique. The results
of the research explain that there are significant differences in the level of students' problem
solving abilities by applying Creative Problem Solving (CPS) assisted by video media in
Economics Subjects, where the average posttest score for the experimental class is higher than
the average posttest score for the control class. Judging from the average N-Gain value, the
experimental class has a higher average N-Gain value than the control class. Thus, it can be
concluded in this research that the Creative Problem Solving (CPS) learning model assisted by
video media provides high effectiveness in improving students' problem solving abilities.
Keywords: Creative Problem Solving (CPS), Problem Solving Ability, Video Media.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses pengembangan kemampuan, potensi, dan kekuatan
seseorang. Pendidikan merupakan suatu proses transformasi manusia, mulai dari tidak
mengetahui bagaimana untuk dapat melakukan sesuatu, menjadi mengetahui bagaimana
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melakukannya dan seterusnya. Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa
“Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling
terikat secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional”. Berangkat dari bunyi
pasal tersebut maka dapat diketahui bahwa pendidikan adalah sistem yang merupakan
suatu totalitas struktur yang terdiri dari komponen yang saling terkait dan secara bersama
menuju kepada tercapainya tujuan. Menurut Ayu Wardani et al. dalam Anggreini et al.
(2021) komponen-komponen (guru, kurikulum, sarana prasarana, lingkungan, siswa)
tersebut bekerja secara bersama-sama, saling terkait dan mendukung dalam mencapai
tujuan pendidikan

Salah satu kurikulum yang digunakan saat ini yaitu Kurikulum Merdeka. Penerapan
Kurikulum Merdeka bertujuan agar siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran
dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengeksplorasi, mencoba, dan
melakukan kesalahan dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman baru. Selain
itu, Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan kemampuan Kkognitif,
ekspresif, dan motorik siswa melalui pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan dan
minat, serta mendukung siswa dalam memecahkan permasalahan yang dibuat khusus
dalam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran diharapkan mampu membawa perubahan positif dalam
setiap siswa dengan semangat dan percaya diri sehingga berujung pada keberhasilan
belajar. Pada kegiatan pembelajaran, siswa dituntut untuk dapat memecahkan
permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran. Artinya siswa harus bisa
memecahkan masalah ketika mereka diberikan topik untuk didiskusikan oleh gurunya
ketika selesai menjelaskan materi pelajaran. Untuk memenuhi atau mencapai hal tersebut,
dibutuhkan komponen-komponen yang dapat menunjang siswa dan guru. Maka
dibutuhkan komponen-komponen seperti model, metode, pendekatan dan strategi
pembelajaran yang tepat serta disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan mata
pelajarannya.

Mata pelajaran Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran sekolah bagi siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), dan Program Paket C sederajat
yang harus dipelajari secara utuh. Menurut Amir dalam Permendikbud, (2022)
disebutkan bahwa “Mata Pelajaran Ekonomi merupakan mata pelajaran yang mempunyai
materi yang sangat kompleks dan mempunyai relevansi tinggi dalam kehidupan sehari-
hari”. Siswa perlu dibekali pendidikan ekonomi dengan perantaranya Mata Pelajaran
Ekonomi guna menyikapi berbagai fenomena perekonomian yang terjadi baik di
lingkungan keluarga maupun lingkungan luas (masyarakat). Dalam konteks pembelajaran
di sekolah, Mata Pelajaran Ekonomi diarahkan untuk siswa berupaya merumuskan
masalah, menyelesaikan masalah dengan kerja sama dan kolaborasi sehingga dapat
mengomunikasikan informasi yang diperoleh dengan baik.

Menurut Surya (2016: 145) menyebutkan bahwa “pemecahan masalah merupakan
satu strategi kognitif yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari termasuk para siswa
dalam pembelajaran”. Dalam strategi pembelajaran, pemecahan masalah merupakan
salah satu strategi yang dapat membantu proses dan hasil belajar. Kemampuan
pemecahan masalah penting dimiliki oleh siswa khususnya dalam proses pembelajaran,
karena membantu siswa dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan solusi
atas permasalahan yang terjadi baik untuk kebutuhan kehidupan sehari-hari ataupun
dalam pembelajaran.

Namun kenyataanya, kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa kelas X
IPS di SMAN 1 Manonjaya masih rendah khususnya pada Mata Pelajaran Ekonomi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Mata Pelajaran Ekonomi, kemampuan
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pemecahan yang dimiliki siswa untuk menunjang proses pembelajaran masih rendah dan
kemampuan menyelesaikan permasalahan dalam soal Mata Pelajaran Ekonomi kurang
tepat. Dalam menyelesaikan permasalahan dalam soal, siswa masih belum terbiasa
dengan permasalahan yang terlalu kompleks, identifikasi atau analisis soal yang
dilakukan oleh siswa masih kurang dan menghasilkan jawaban atas soal menjadi tidak
tepat.

Hal ini didukung oleh data pra penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan
memberikan soal uraian kemampuan pemecahan masalah kepada siswa kelas X IPS
dengan peserta yang hadir sebanyak 53 siswa. Menurut Chang dalam Lestari, T. R.
(2016) mengemukakan bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah diantaranya
mengidentifkasi masalah, menganalisis sebab-sebab masalah, identifikasi solusi yang
memungkinkan dan pilih solusi terbaik. Soal kemampuan pemecahan masalah yang
diberikan menggunakan materi tentang kelangkaan, adapun hasilnya tercantum pada
tabel berikut ini:

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah

Materi Pelajaran
Indikator Kemampuan Kelangkaan
Pemecahan Masalah Pencapaian .
Kategori
Persentase

Mengidentifikasi Masalah 44,29% Sedang
Menganalisis Sebab-Sebab 32.50% Rendah
Masalah
IdentlﬁkaS} Solusi yang 32.50% Rendah
Memungkinkan
Pilih Solusi Terbaik 18,92 % Sangat Rendah
Rata-Rata 32,05 Rendah

Sumber: Data Pra Penelitian diolah 2024

Pada tabel 1. diperoleh hasil pra penelitian tingkat kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi kelangkaan. Pengolahan data pra penelitian mengacu pada Penilaian
Acuan Patokan (PAP) dengan skala 100. Data hasil pra penelitian menunjukan bahwa
rata-rata pencapaian persentase sebesar 32,05 % yang berada pada kategori rendah
dimana siswa masih kesulitan dalam memecahkan permasalahan pada soal yang
diberikan guru khususnya pada Mata Pelajaran Ekonomi. Kategori yang tercantum pada
tabel tersebut merupakan kategori menurut Muhibbin yang menyatakan bahwa persentase
0-20% (sangat rendah), persentase 21% - 40% (rendah), persentase 41% - 60% (sedang),
persentase 61% - 80% (tinggi), persentase 81% - 100% (sangat tinggi).

Berkaitan dengan Tabel 1.1 penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah
siswa berdasarkan analisis hasil data pra penelitian pada materi kelangkaan adalah
sebagai berikut:

1. Identifikasi pada soal yang dilakukan oleh siswa kurang tepat, sehingga siswa
menjawab soal kurang sesuai.

2. Sebagian besar siswa belum bisa menganalisis sebab-sebab masalah, dan kurang tepat
dalam dalam mencari, mengumpulkan, dan menemukan fakta baik yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari maupun teori yang ada.

3. Sebagian besar siswa kurang tepat dalam memberikan solusi yang terbaik terhadap
soal yang diberikan.

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
siswa masih rendah, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, siswa dapat dilatih secara bertahap
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dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Sejalan dengan observasi yang
dilakukan, model-model pembelajaran yang digunakan saat ini masih konvensional
dimana guru hanya menjelaskan dan siswa mendengarkan penjelasan guru. Hal ini yang
membuat siswa jenuh, karena tidak adanya inovasi yang membuat siswa semangat dalam
belajar dengan materi Mata Pelajaran Ekonomi yang harus dipelajari dengan sangat
kompleks. Karena dalam proses pembelajaran aktifitas siswa tidak cukup dengan
mendengarkan, mencatat, dan mengikuti langkah-langkah penyelesaian masalah yang
sering digunakan maka harus ada aktivitas yang dapat membuat siswa berpikir dengan
kreatif dalam memahami konsep pemecahan masalah melalui pengalaman yang dimiliki.
Maka solusi yang digunakan adalah pengunaan model pembelajaran yang dapat
membantu agar siswa mampu menyelesaikan pemecahan masalah salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Model ini mengajak
dalam menyelesaikan masalah secara kreatif. Dimana model CPS ini di berorientasi pada
proses menemukan solusi yang terbaik dengan langkah-langkah yang sistematis.

Untuk mengatasi hal tersebut model pembelajaran CPS akan dikombinasikan
dengan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud adalah media video.
Menurut Partayasa et al. (2020) “Video menyajikan obyek belajar secara konkret atau
pesan pembelajaran secara realistik yang sangat baik untuk menambah pengalaman
belajar siswa, serta penggunaan video pembelajaran membuat siswa lebih antusias dan
termotivasi dalam memecahkan masalah. Ketika siswa menggunakan materi
pembelajaran berbasis video, perhatian mereka akan meningkat dan pemahaman mereka
terhadap materi dapat meningkat. Jika model Creative Problem Solving (CPS)
dikombinasikan dengan video pembelajaran maka akan meningkatkan semangat siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan menarik perhatian siswa dalam belajar rasa
ingin tahu dan penasaran dengan media pembelajaran yang tidak monoton dapat
meningkatkan konsetrasi siswa dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan
kemampuan daya tangkap siswa dalam menerima materi pelajaran. Dengan demikian
siswa ketika proses pembelajaran dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
memecahkan permasalahan khususnya pada soal-soal yang diberikan dan mampu
memberikan solusi dengan baik karena mendapatkan rangsangan dari bantuan media
video. Oleh karena itu model Creative Problem Solving (CPS) dikombinasikan dengan
media video sangat cocok karena dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
khususnya pada Mata Pelajaran Ekonomi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dengan metode
eksperimen. Bentuk eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experiment.
Penelitian kuasi eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang mendekati eksperimen atau
eksperimen semu. Tujuan dari penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan media video terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi yang diterapkan pada kelas eksperimen
untuk kemudian dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Desain dalam penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Control Group
Design. Menurut Sugiyono (2017) “Desain Nonequivalent Control Group Design, kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random”. Desain penelitian ini dapat
diilustrasikan dalam gambar berikut:

E 01 X 02

K 03 04
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Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:
E = Kelompok kelas eksperimen
K = Kelompok kelas kontrol
O1 = Pretest pada kelas eksperimen
O2 = Posttest pada kelas eksperimen
O3 = Pretest pada kelas kontrol
Os4 = Posttest pada kelas kontrol
X = Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) berbantuan media video dan variabel terikat (YY) adalah
kemampuan pemecahan masalah. Populasi pada penelitian ini siswa kelas X IPS
sebanyak 5 kelas sejumlah 170 orang terdiri dari kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X IPS
4, dan X IPS 5. Sehingga, untuk menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik Nonprobability Sampling tipe Purposive Sampling. Purposive Sampling
merupakan pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan
teknik pengambilan sampel tersebut, maka yang menjadi pertimbangan dalam
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu nilai rata-rata PAS dan jumlah siswa pada
pada setiap kelas. Sampel yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu kelas X IPS 2 dan X
IPS 3. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa uraian. Sebelum
menggunakan alat tes berupa pilihan ganda, alat tersebut harus ditelaah terlebih dahulu.
Penelaahan dilakukan secara kuantitatif, yaitu dengan menggunakan hasil uji coba
penggunaan tes sebagai dasar dari luar populasi yang digunakan. Oleh karena itu dalam
penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas serta analisis butir soal berupa
daya pembeda dan tingkat kesukaran. Tujuan dari telaah ini dimaksudkan untuk
memperbaiki tes sebelum digunakan sebagai alat penelitian. Pengolahan data tersebut,
dilakukan penganalisisan data melalui penskoran, uji N-Gain, Uji Normalitas, dan Uji
Homogenitas. Pengujian hipotesis melalui uji paired sampel t-test dan uji independent
sampel t-test dan melakukan uji effect size mengetahui perbedaan kejadian efek antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

a. Hasil Uji Validitas
Hasil validitas ini dapat dilihat dari nilai signifikansi dan perbandingan antara r
hitung dengan r tabel. untuk perbandingan r tabel dan r hitung dapat dilihat jika r
hitung > r tabel dengan nilai signifikasi 5% atau 0,05 maka item dapat dinyatakan
valid begitupun sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item tersebut dinyatakan
tidak valid dengan menggunakan program IBM SPSS 23 menggunakan metode
korelasi pearson dengan cara mengorelasikan skor item dengan skor totalnya.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10,11, 12, 13, 14 14
Tidak Valid 15 1
Jumlah Soal 15

Sumber: Data diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat bahwa dari total soal yang dibuat sebanyak 15
butir soal yang digunakan pada uji coba instrumen, terdapat 14 butir soal yang memenuhi
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syarat validitas, sedangkan 1 butir soal tidak memenuhi syarat validitas, sehingga soal
yang digunakan sebanyak 14 soal dan 1 soal tidak dapat digunakan untuk pretest dan
posttest di kelas sampel penelitian.
b. Hasil Uji Reliabilitas
Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa Kkali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama, diperoleh hasil
pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek belum
berubah. Untuk pengujian reliabilitas instrumen menggunakan metode Cronbach
Alpha dengan menggunakan software SPSS 23.0.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistic
Cronbach’s Alpha N of items
0,866 15
Sumber: Data diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel 3. hasil uji reliabilitas di atas dapat dilihat bahwa dari
pengujian program SPSS menunjukkan bahwa dari 15 butir soal yang diujikan pada uji
coba instrumen penelitian mendapatkan memiliki nilai Cronbach's Alpha 0,866 > 0,6
yang memiliki arti baik dan semua butir item soal ini reliabel dan dapat digunakan pada
instrumen penelitian.
c. Hasil Analisis Butir Soal
Menurut Elviana (2020) “analisis butir soal perlu dilakukan untuk menguji mutu
setiap butir soal dan seperangkat soal dalam berbagai aspek”. Tujuannya untuk
mendapatkan informasi tentang karakteristik setiap butir soal, baik melalui telaah butir
soal maupun analisis empiris.
1) Tingkat Kesukaran
Adapun tingkat kesukaran soal bentuk uraian bisa diketahui dengan berikut ini:
Rata —rata = Jumlah skor siswa tiap soal
Jumlah siswa

Tabel 4. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran

Nomor Soal Interpretasi Jumlah Soal
4,7,8,11 Mudah 4
1,2,3,6,9 10,12, 13, 14, 15, Sedang 10
5 Sukar 1
Total Soal 15

Sumber: Data diolah tahun 2024

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran yang disajikan pada tabel 4,
maka dapat diketahui bahwa dari 15 soal yang dilakukan uji coba, terdapat 10 soal
dengan kategori sedang, 4 soal dengan kategori mudah dan 1 soal dengan kategori sukar.
Soal dengan kategori mudah, sedang, dan sukar dapat digunakan karena soal memiliki
kriteria valid, namun ada satu soal yaitu nomor soal 15 kategori sedang tidak dapat
digunakan karena tidak memenuhi syarat validitas atau memiliki kriteria tidak valid.
2) Daya Pembeda

Menurut Arifin (2019: 133) “Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara siswa yang pandai (menguasai materi) dengan siswa yang
kurang pandai (kurang/tidak menguasai materi)”. Daya pembeda soal dinyatakan dengan
indeks yang memiliki proporsi tertentu.

DP = XKA + XKB
Skor Maksimal Soal

Keterangan :
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DP = Daya Pembeda
XKA = Rata-Rata Kelompok Atas

XKB = Rata-Rata Kelompok bawah
Tabel 5. Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal

Nomor Soal Interpretasi Jumlah Soal
9 Sangat Baik 1
1,3 Baik 2
2,4,5,6,7,8,10,11,12, 13, 14 Cukup 11
15 Jelek 1
Total Soal 15

Sumber: Data diolah tahun 2024

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal yang ditampilkan pada tabel 5,
dapat diketahui bahwa dari 15 soal yang dilakukan uji coba, terdapat 1 soal dengan
interpretasi sangat baik, 2 soal dengan interpretasi baik, 11 soal dengan kategori cukup,
dan 1 soal dengan interpretasi jelek. Hasil perhitungan ini digunakan untuk melihat
kemampuan suatu soal membedakan antara siswa yang pandai (menguasai materi)
dengan siswa yang kurang pandai (kurang/tidak menguasai materi).
d. Hasil Pengolahan Data
1) Data Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada kelas X IPS 2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X IPS 3 sebagai kelas kontrol maka diperoleh hasil analisis
deskriptif yang diambil dari nilai pretest dan posttest seperti pada tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif

N Min Max Mean Std.Deviation
Pretest Eksperimen 35 7 43 28,31 8,848
Posttest Eksperimen 35 64 96 81,03 7,579
Pretest Kontrol 34 19 53 31,29 9,130
Posttest Kontrol 34 54 85 12,47 8,739
Valid N (listwise) 34

Sumber: Data penelitian diolah 2024
2) Data Hasil Penelitian Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan pretest dan posttest sebanyak 14
soal uraian yang dilakukan pada kelas X IPS 2 sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan bantuan
media video dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa.
Berdasarkan pengolahan data, diperoleh hasil seperti pada tabel 7. sebagai berikut:
Tabel 7. Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen
Nilai Rata-Rata (Mean)
Pretest Posttest
35 28,31 81,03 96
Sumber: Data penelitian diolah 2024
3) Data Hasil Penelitian Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan pretest dan posttest sebanyak 14
soal uraian yang dilakukan pada kelas X IPS 3 sebagai kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional, yaitu Problem Solving dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan pengolahan data, diperoleh
hasil seperti pada tabel 8. sebagai berikut:
Tabel 8. Nilai Rata-Rata Kelas Kontrol

Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata
| Posttest

Nilai Maksimum

Jumlah Siswa

Pretest Nilai Maksimum
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| 34 | 31,29 | 72,47 | 85 |

Sumber: Data penelitian diolah 2024
4) Data Perhitungan N-Gain

Hasil Perhitungan N-Gain (Normalized Gain) dilakukan untuk mengetahui

efektivitas penerapan suatu model pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengolahan data pretest dan posttest baik di kelas eksperimen maupun
di kelas kontrol, diperoleh hasil penghitungan N-Gain seperti pada tabel 9. sebagai
berikut:

Tabel 9. Hasil Perhitungan N-Gain

. Rata-Rata Skor L
Kelas Jumlah Siswa N-Gain Kriteria
Eksperimen (X IPS 2) 35 0,74 Tinggi
Kontrol (X IPS 3) 34 0,60 Sedang

Sumber: Data penelitian diolah 2024

e. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dapat dilakukan dengan Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikasi 5% atau
0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi atau skor Asymp.Sig
(2-tailed) lebih besar dari 5% atau 0.05. dengan bantuan software IBM SPSS versi 23.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas

. Kolmogorov-Smirnov?
Variabel Kelas Statistic | df | Sig. | Distribusi
Kemampuan | Pretest Kelas Eksperimen ,126 35 | 175 Normal
Pemecahan Posttest Kelas Eksperimen ,116 35 .200 Normal
Masalah Pretest Kelas Kontrol ,115 34 | .200 Normal
Posttest Kelas Kontrol ,129 34 ,164 Normal

Sumber: Data penelitian diolah 2024

Berdasarkan tabel 10. diperoleh informasi bahwa data hasil pretest dan posttest
yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal karena
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. Sehingga data kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilanjutkan dengan uji statistik parametrik yaitu Paired Sample t-
test atau uji t dan Independent Sample t-test.
f.  Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai varian yang sama (homogen) atau tidak. Dalam penelitian ini uji
homogenitas menggunakan Homogenity of Variance dengan taraf signifikansi 5% atau
0.05. Data dinyatakan sama atau homogen jika skor sig Based on Mean > 0.05. Uji
homogenitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan software IBM SPSS Versi 23.

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas

Variabel Data Levgng dfl df2 Sig. Varians
Statistic

Pretest Kelas
Eksperimen dan | 3,016 1 67 0,087 | Homogen

Kemampuan Kelas Kontrol
Pemecahan Posttest Kelas
Masalah

Eksperimen dan | 0,010 1 67 0,920 | Homogen

Kelas Kontrol

Sumber: Data penelitian diolah 2024
Berdasarkan tabel 11. menunjukan bahwa nilai signifikansi pada pretest kelas
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eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,087. Sedangkan untuk nilai signifikansi posttest

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,920. Maka dapat disimpulkan bahwa data

tersebut memiliki varians data yang homogen karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05.

g. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak.

Terdapat tiga uji hipotesis yang akan dilakukan dengan taraf signifikan sebesar 5% atau

0.05. Pada penelitian ini, hipotesis pertama, kedua dan ketiga menggunakan statistik

parametrik karena berdasarkan hasil uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas

menunjukan data berdistribusi normal.

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Jika nilai signifikan > 0,05 maka maka Ho, diterima dan Ha ditolak

Jika nilai signifikasi < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima

1) Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan, diperoleh
bahwa data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan memiliki varian yang homogen, maka pengujiannya dilanjutkan dengan

menggunakan Paired Sample T-Test pada program software IBM SPSS Versi 23.

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata
Pelajaran Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) berbantuan media video di kelas eskperimen pada
pengukuran awal dan pengukuran akhir.

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata
Pelajaran Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) berbantuan media video di kelas eskperimen pada
pengukuran awal dan pengukuran akhir.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Pertama
Data Mean t df | Sig. (2-tailed) Ket
Pretest Eksperimen 28,31 i
Posttest Eksperimen 81,03 37,503 | 34 0,000 H. = Diterima

Sumber: Data penelitian diolah 2024

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil

dari 0,05. menunjukan bahwa hipotesis pertama Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya

terdapat perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata Pelajaran

Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

berbantuan media video di kelas eskperimen pada pengukuran awal dan pengukuran

akhir.

2) Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan, diperoleh
bahwa data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan memiliki varian yang homogen, maka pengujiannya dilanjutkan dengan

menggunakan Paired Sample T-Test pada program software IBM SPSS Versi 23.

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada
Mata Pelajaran Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran
konvensional di kelas kontrol pada pengukuran awal dan pengukuran akhir.

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran konvensional
di kelas kontrol pada pengukuran awal dan pengukuran akhir.
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Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Data Mean t df | Sig. (2-tailed) Ket
Pretest Kontrol 31,29 R
Posttest Kontrol 72.47 -28,854 | 33 0,000 Ha = Diterima

Sumber: Data penelitian diolah 2024
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. menunjukan bahwa hipotesis kedua yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
terdapat perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata Pelajaran
Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol pada
pengukuran awal dan pengukuran akhir.
3) Hipotesis Ketiga
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan, diperoleh
bahwa data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan memiliki varian yang homogen, maka pengujiannya dilanjutkan dengan
menggunakan Independent Sample T-Test pada program software IBM SPSS Versi 23.
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada
mata Pelajaran Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) berbentuan media video pada kelas eksperimen
dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.
Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata
Pelajaran Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) berbantuan media video pada kelas eksperimen
dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.
Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis Ketiga

Data Mean df Sig. (2-tailed) Keterangan
Posttest Eksperimen 81,03 34 e
Posttest Kontrol 7247 | 33 0,000 H. = Diterima

Sumber: Data penelitian diolah 2024
Dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig.(2 tailed) sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 menunjukan bahwa hipotesis ketiga yaitu Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya terdapat perbedaan pada tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa pada
mata Pelajaran Ekonomi antara kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbentuan media video dan pada kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.
h. Hasil Effect Size
Effect size digunakan untuk mengetahui perbedaan kejadian efek antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Dalam hal ini effect size digunakan untuk mengetahui
seberapa besar atas penerapan model pembelajaran yang digunakan.
Adapun rumus untuk menghitung effect size sebagai berikut:

_ X1-X2
- SDpooled
Keterangan:
D = Cohen’s d effect size
X1 = nilai rata-rata kelas eksperimen
X2 = nilai rata-rata kelas kontrol
SDpooled = Standar Deviasi Gabungan

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat diketahui hasil uji statistik effect size
dengan menggunakan Microsoft excel yang dapat dilihat pada tabel 15.
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Tabel 15. Hasil Pengujian Effect Size

Kelas
Eksperimen Kontrol

Mean | Standar Deviasi SDpooled | Mean | Standar Deviasi | SDpooled

81,03 7,579 8,172 72,47 8,739 8,172

Sumber: Data penelitian diolah 2024
D=81,03-7247

8,172

D =1,048

Setelah melakukan uji effect size maka dapat diketahui bahwa hasil effect size pada
penelitian ini yaitu 1,048 atau termasuk ke dalam kategori Strong Effect karena nilai D
lebih dari 1,00. Dari pengujian dan berbagai analisis yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan media video
sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya
dalam Mata Pelajaran Ekonomi.

Pembahasan Penelitian
a. Perbedaan Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata

Pelajaran Ekonomi di Kelas Eksperimen yang Menggunakan Model

Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan Bantuan Media Video

pada Pengukuran Awal (Pretest) dan Pengukuran Akhir (Posttest)

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan pada kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan
bantuan media video pada pengukuran awal (Pretest) dan pengukuran akhir (Posttest).
Hal tersebut dapat dilihat dari mean (rata-rata) pretest dan posttest yang mengalami
kenaikan.

Ketika melakukan penelitian di kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen, penulis
melakukan pengukuran awal (pretest) dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dalam memecahkan masalah dan diperoleh hasil mean (rata-rata) nilai pretest
sebesar 28,31 dimana nilai ini masih tergolong rendah dan masih dibawah nilai KKM.
Kemudian dilakukan treatment (perlakuan) dengan menerapkan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) dibantu dengan media video, dimana model ini berpusat
pada siswa.

Setelah dilakukan perlakuan selama 3 kali, selanjutnya dilakukan pengukuran
akhir (posttest). Diperolen mean (rata-rata) posttest sebesar 81,03 dan mengalami
kenaikan dari hasil pretest. Artinya bahwa setelah melakukan treatment (perlakuan)
bahwa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) berbantuan media video memiliki adanya perbedaan yaitu
peningkatan yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
khususnya dalam Mata Pelajaran Ekonomi pada materi Badan Usaha dalam
Perekonomian Indonesia. Selain itu dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan
dimana siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi dalam
menyelesaikan permasalahan soal karena dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari
ide atau gagasan yang dituangkan saat diskusi dan pemilihan solusi yang tepat dan efektif
oleh siswa. Ide atau gagasan yang dituangkan adalah ide-ide kreatif siswa, karena dalam
sintak CPS terdapat langkah-langkah temuan ide dan temuan solusi yang dimana siswa
berlatih menuangkan ide-ide atau gagasan kemudian dianalisis untuk dijadikan solusi
yang lebih efektif dan tepat. Bantuan media video dalam proses pembelajaran dapat
membantu siswa dalam memahami konteks pembelajaran, siswa akan lebih jelas dalam
memahami dan mengenal masalah sehingga siswa akan bertindak lebih kreatif dalam
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memecahkan suatu masalah, dan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
terangsang dengan ide kreativitas mereka. Kemudian dalam menyajikan hasil analisis
yang dilakukan kelompok, setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menyajikan
hasil analisis sesuai dengan kreativitas mereka, mereka dilatih bukan hanya gagasannya
saja yang kreatif namun keterampilan dalam menyajikan hasil analisisnya dapat
terselesaikan dan bertindak lebih kreatif. Hasil analisis yang sudah siswa lakukan
diantaranya seperti menggunakan teknik brainswriting, mind mapping, power point, atau
bahkan memanfaatkan aplikasi edit agar hasil analisis lebih menarik.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Eka Budianti, Buang
Saryantono, Elvandri Yogi Pratama 2022) bahwa model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) berpengaruh positif terhadap tingkat kemampuan pemecahan masalah
siswa.

b. Perbedaan Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi di Kelas Kontrol yang Menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional pada Pengukuran Awal (Pretest) dan Pengukuran Akhir (Posttest)

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional pada pengukuran awal (pretest) dan
pengukuran akhir (posttest). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil mean (rata-rata) pretest
dan posttest yang mengalami kenaikan dari 31,29 menjadi 72,47. Model konvensional
disini adalah model yang sering dilakukan oleh guru pada proses pembelajaran, model
yang digunakan adalah model pembelajaran Problem Solving.

Pada saat pelaksanaan di lapangan, kemampuan pemecahan masalah siswa pada
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada Mata
Pelajaran Ekonomi terdapat peningkatan pada pengukuran awal dan pengukuran akhir.
Namun pada model pembelajaran ini terdapat kelemahan pada saat proses pembelajaran
yakni pada aspek siswa. Dimana mereka menyatakan bahwa ketika proses pembelajaran
berlangsung, mereka merasa jenuh karena memang sudah sering melakukan kegiatan
diskusi dan presentasi yang ditambah lagi permasalahan yang disajikan dalam LKPD
berbentuk full text sehingga mereka malas untuk membaca atau mengkaji permasalahan
yang disajikan. Oleh karena itu diperlukan penggunaan media pembelajaran agar
pembelajaran lebih menarik dan memberikan motivasi untuk lebih semangat dalam
belajar.

c. Perbedaan Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi antara Kelas Eksperimen yang Menggunakan Model
Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan Bantuan Media Video
dan Kelas Kontrol yang Menggunakan Model pembelajaran konvensional
Berdasarkan Pengukuran N-Gain

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat perbedaan
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan bantuan
media video dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample t-test Sig. (2 tailed) sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Kemudian diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,74 pada kelas
eskperimen yang dimana nilainya lebih tinggi dibandingkan perolehan nilai N-Gain kelas
kontrol yaitu 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) dengan bantuan media video lebih efektif untuk diterapkan
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya pada Mata Pelajaran Ekonomi pada
materi Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia.
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Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan bantuan
media video lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
karena model ini memiliki langkah-langkah yang sesuai dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah. Model ini melatih siswa untuk berpikir dan bertindak lebih kreatif
dalam memecahkan suatu masalah, demikian kemampuan pemecahan masalah siswa
dapat terangsang dan mampu menyelesaikan masalah dengan keterampilan yang mereka
miliki dengan tepat, serta melatihan kreativitas mereka.

Selain itu, berdasarkan informasi bahwa hasil respon siswa terhadap model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan media video memiliki
tanggapan yang positif, dimana penulis sudah memberikan kuesioner dalam bentuk
google form yang berisi pertanyaan berkaitan dengan model ini. Sesuai dengan respon
dari kuesioner yang menyatakan bahwa siswa merasa senang dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) begitupan dengan adanya bantuan video media membuat siswa lebih
mudah memahami topik permasalahan yang disajikan, karena penggunaan media video
membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa pada Mata Pelajaran
Ekonomi di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) berbantuan media video dan model pembelajaran konvensional dengan
materi Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan
diantaranya: 1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) berbantuan media video di kelas eskperimen pada pengukuran awal dan
pengukuran akhir. Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji
Paired Samples T Test. Dilihat juga dari mean (rata-rata) nilai kelas yang memiliki
peningkatan pada saat pretest dan posttest, dari peningkatan tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pengukuran awal dan
pengukuran akhir. 2) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada
Mata Pelajaran Ekonomi yang menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas
kontrol pada pengukuran awal dan pengukuran akhir. Hal ini dapat ditunjukkan
berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji Paired Samples T Test. Dilihat juga dari mean
(rata-rata) nilai kelas yang memiliki peningkatan pada saat pretest dan posttest, dari
peningkatan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah siswa pengukuran awal dan pengukuran akhir. 3) Terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata Pelajaran Ekonomi yang
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbentuan media
video pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji
Independent Sample t-test juga dari nilai rata-rata posttest di kedua kelas tersebut yang
menunjukan kelas eksperimen memiliki mean (rata-rata) nilai kelas yang lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata pada kelas kontrol. Maka dapat di simpulkan terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
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